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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sulitnya guru-guru sejarah memperoleh materi ajar sejarah
lokal khususnya tentang tokoh perempuan Minangkabau dalam bentuk buku ajar. Konten materi
pelajaran sejarah dalam buku pelajaran hanya berfokus kepada muatan sejarah dan pemaknaanya
terbatas kepada arti penting sejarah nasional, akibatnya peserta didik menjadi asing terhadap
sejarah lokal daerahnya sendiri. Dengan demikian guru-guru sejarah sangat membutuhkan buku
ajar dengan muatan sejarah lokal sebagai sumber belajar bagi peserta didik untuk menunjang
implementasi kurikulum merdeka yang memberi ruang pada pengajaran sejarah lokal. Tujuan
penelitian yakni mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan buku ajar materi tokoh-tokoh
perempuan Minangkabau, serta menyajikan hasil uji kelayakan dan kepraktisan buku ajar tokoh-
tokoh perempuan Minangkabau Model penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Subjek uji coba buku ajar melibatkan pakar materi
sejarah (dosen departemen sejarah FIS UNP), pakar buku ajar, guru sejarah sebagai praktisi
pembelajaran sejarah dan peserta didik di SMA Negeri 1 Lengayang. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar validasi. Analisis data menggunakan rumus rerata. Berdasarkan proses
penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, tahapan pengembangan buku ajar sejarah
lokal tokoh-tokoh perempuan Minangkabau menggunakan model ADDIE yakni, analisis kebutuhan
guru dan peserta didik serta kurikulum untuk mengembangkan buku ajar, merancang desain buku
ajar, mengumpulkan materi tentang tokoh-tokoh perempuan Minangkabau (Rohana Kudus, Rahmah
El-Yunusiyyah dan Rasuna Said), membuat draft bagian subbab, aktivitas dan asesmen tiap bab,
menyusun materi perbab sesuai draft dan aktivitas tiap bab dan asesmen, mengumpulkan gambar
tema bab dan subbab, membuat desain cover dan ukuran buku ajar, melakukan validasi
(pengembangan), dan mengimplementasikan buku ajar melalui uji coba ke guru dan peserta didik
serta melakukan evaluasi terhadap kelemahan dan kekurangan buku ajar yang dikembangkan. Hasil
wji kelayakan materi ditujukkan oleh rerata skor 3,57 (sangat layak), sementara rerata skor uji
kelayakan buku ajar 3,4 (sangat layak). Hasil uji praktikalitas oleh guru sejarah ditunjukkan
dengan rerata skor 3,85 (sangat praktis). Hasil uji praktikalitas oleh peserta didik ditunjukkan oleh
rerata skor 3,85 (sangat praktis). Artinya buku ajar sejarah lokal tentang Tokoh-Tokoh Perempuan

Minangkabau dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam implementasi
kurikulum merdeka khususnya di Sumatera Barat.
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PENDAHULUAN

Dalam era modern seperti sekarang ada kecenderungan peserta didik merasa asing terhadap
sejarah lokal daerahnya sendiri dan tidak mengerti arti penting sejarah lokal dalam konteks
konteks lokal maupun nasional. Pentingnya sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah tidak
terlepas dari kebutuhan peserta didik untuk mengkonstruksikan pemahaman tentang sejarah lokal
di lingkungannya sendiri (Syahputra dkk., 2020). Kondisi di lapangan menunjukkan
kecenderungan peserta didik tidak mengetahui kisah dan cerita sejarah tentang tokoh-tokoh lokal
atau orang-orang hebat yang berasal dari daerahnya sendiri.

Kehadiran Kurikulum Merdeka membawa arah baru dalam pembelajaran sejarah,
khususnya pada sejarah lokal. Muatan sejarah yang dapat diangkat dalam pembelajaran sejarah
pada Kurikulum Merdeka tidak hanya sebatas peristiwa politik maupun militer, muatan-muatan
sejarah seperti muatan lokal, sosial, HAM, feminisme, kuliner, dan fashion juga dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran sejarah. Acuan pembelajaran sejarah dalam Kurikulum
Merdeka dapat dilihat pada capaian pembelajaran (CP) yang dirumuskan dalam Surat Keputusan
Kepala BSKAP Permendikbudristek No. 033 tahun 2023 bahwa pemahaman konsep sejarah
dalam capaian pembelajaran memusatkan penguasaan konsep muatan sejarah lokal oleh peserta
didik pada Fase F (Kelas XI dan XII). Di dalamnya terdapat materi ajar meliputi pergerakan
bangsa Indonesia. Materi pelajaran mengenai tokoh-tokoh sejarah difokuskan pada tokoh-tokoh
perjuangan Indonesia (Permendikbudristek, 2023). Ada sederetan tokoh-tokoh pejuang Indonesia
baik laki-laki maupun perempuan yang berjuang untuk kemajuan dan kemerdekaan Indonesia
pada level lokal maupun nasional dan ini dipelajari oleh peserta didik di kelas X dan XII mata
pelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting karena
diajarkan untuk memperoleh pemahaman terhadap masa kini dan diproyeksikan untuk
mencerdaskan kehidupan masa depan. Pembelajaran sejarah ke depan diharapkan mampu
mengembangkan aktivitas peserta didik dalam menelaah berbagai peristiwa. Peserta didik dituntut
mampu memahami berbagai nilai-nilai yang terkandung dibalik peristiwa-peristiwa sejarah
sebagai pedoman dalam bersikap dan bertindak dalam kehidupannya (Sardiman, 2012: 210).
Berbagai peristiwa yang dialami oleh para tokoh sejarah dan disajikan dalam buku pelajaran
memberikan gambaran dan pemahaman kepada peserta didik mengenai situasi historis yang
melingkupi kiprah perjuangan para tokoh sejarah sesuai zamannya, baik tokoh laki-laki maupun
perempuan. Dengan membaca buku pelajaran sejarah peserta didik mengetahui dan dapat
mengambil hikmah dan inspirasi dari kehidupan tokoh-tokoh sejarah. Hingga saat ini belum
semua daerah di Indonesia dalam konteks lokal mengembangkan buku ajar sejarah lokal masing-
masing, termasuk di Sumatera Barat.

Kegiatan pembelajaran sejarah kurikulum merdeka mengalami berbagai kendala, baik
bersifat teknis maupun non-teknis. Misalnya pemahaman tentang konsep belajar mandiri dalam
Kurikulum merdeka. Belajar mandiri artinya penuntasan seluruh materi pelajaran dilakukan secara
mandiri oleh peserta didik, sehingga mengesampingkan proses pembelajaran untuk mencapai
pemahaman materi (Anggraena dkk., 2021). Kendala lainnya tentang isi pemahaman dalam buku
teks, dimana buku teks sejarah hanya berfokus pada materi umum saja. Hal tersebut menyebabkan
pembelajaran sejarah menjadi kurang perhatian pada muatan lokal sehingga kurang melokal dan
mendaerah. Sedangkan pembelajaran sejarah lokal sangat penting untuk mengetahui peristiwa
sejarah yang terjadi di lingkungan peserta didik (Rasto dkk., 2013). Sejarah lokal potensial
membuat pembelajaran sejarah menjadi lebih kontekstual sebagaimana tuntutan kurikulum
merdeka, apa lagi dengan menyajikan matri tentang kiprah dan peran tokoh-tokoh sejarah dalam
lingkup lokal dan berpengaruh pada lingkup nasional, khusunya tokoh perempuan yang tergolong
masih sedikit dikaji dalam buku-buku pelajaran.

Buku ajar sejarah lokal tokoh perempuan Minangkabau merupakan salah satu solusi untuk
memperkuat pengajaran dan pembelajaran sejarah lokal di Sumatera Barat. Namun sayang,
ketersediaan materi ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan Sumatera Barat yang identik dengan
Minangkabau kurang mendapat perhatian serius dari guru-guru sejarah di tengah kesibukan
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mengajar. Penyebab utama sulitnya diperoleh materi ajar yang telah dikemas dalam bantuk buku
ajar yang siap pakai. Guru-guru sejarah di Sumatera Barat saat ini sangat membutuhkan buku ajar
tersebut sehingga penelitian dan pengembangan buku ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan
Minangkabau dirasakan sangat urgen dan perlu segera dilakukan.

Penelitian ini penting sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan buku ajar materi
sejarah lokal untuk peserta didik di Sumatera Barat. Buku ajar adalah bahan ajar berupa buku
yang memuat materi pokok pembelajaran berupa bahan cetak atau berbasis elektronik yang
sifatnya interaktif dengan peserta didik. Buku ajar sejarah lokal ini dikembangkan untuk
menunjang implementasi kurikulum mardeka. Selain itu, penelitian ini dilakukan agar
memberikan makna pada proses pembelajaran sejarah bagi peserta didik akan peran perempuan
bagi bangsa dan negara. Kebaruan (novelty) hasil penelitian ini ditunjukkan oleh kemasan hasil
pengembangan berupa buku ajar, sedangkan penelitian terdahulu yang sejenis dikemas berupa
buku teks maupun novel sejarah. Tujuan penelitian yakni pertama, merumuskan langkah-langkah
pengembangan buku ajar materi tokoh-tokoh perempuan Minangkabau, kedua mengukur
kelayakan buku ajar materi tokoh-tokoh perempuan Minangkabau di SMA, dan ketiga
mengestimasi hasil uji kepraktisan buku ajar materi tokoh-tokoh perempuan Minangkabau di
SMA Negeri 1 Lengayang. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan sejarah yang inovatif dan mengatasi tantangan akan asingnya sejarah
lokal bagi peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dalam bahasa Inggris sering dituliskan
sebagai Research and Development (R&D) merupakan salah satu metode penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk baru dan menguji kelayakan dan kualitas produk
tersebut. Orientasi R&D adalah produk (Sugiyono, 2015). Dengan menggunakan model ADDIE
sebagai salah satu model desain sistem pembelajaran diharapkan dihasilkan produk pendidikan
berupa buku ajar yang siap pakai oleh guru sejarah dan peserta didik. Tahapan pengembangan
buku ajar sejarah lokal menggunakan model ADDIE diawli dengan tahapan analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek uji kelayakan materi, kelayakan buku ajar dan
kepraktisan pemnafaatan buku ajar melibatkan dosen departemen sejarah sebagai ahli materi dan
ahli buku ajar. Guru sejarah dn peserta didik dilibatkan sebagai praktisi pembelajaran sejarah dan
penggua buku ajar untuk menguji kepraktisan buku ajar sejarah lokal yang dikembangkan.
Instrumen pengumpulan data uji kelayakan dan uji praktikalitas menggunakan dua lembar validasi
yaitu Lembar Validasi oleh Pakar (LVP) dan Lembar Validasi oleh Peserta didik (LVS) dalam
bentuk skala likert empat kategori. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus rerata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah Pengembangan Buku Ajar Sejarah Lokal Tokoh Perempuan Minangkabau
Tahap analisis (analysis)

Peneliti melakukan beberapa kegiatan pada tahap analisis kebutuhan pengembangan buku
ajar sejarah lokal tokoh perempuan Minangkabau. Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi dan survei peserta didik serta wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Lengayang tanggal 27 Maret 2023. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa di di
SMA Negeri 1 Lengayang peserta didik hanya berfokus pada materi umum sesuai ketentuan buku
pelajaran sejarah yang dimiliki oleh guru dan buku teks pelajaran sejarah. Guru sejarah mengaku
memerlukan buku ajar sejarah lokal dengan materi tokoh-tokoh perempuan Minangkabau.

Langkah selanjutnya peneliti mencari dan mengumpulkan data melalui studi literatur yang
relevan sebagai data awal penelitian. Dari hasil studi relevan menggunakan berbagai sumber
referensi diperoleh data terkait bahan mentah materi ajar sejarah lokal tokoh perempuan
Minangkabau yang bersumber dari berbagai buku teks atau buku referensi, artikel jurnal ilmiah,
artikel surat kabar online di internet. Tahapan analisis yang pertama dilakukan adalah analisis
awal akhir. tujuannya untuk menemukan masalah yang dialami oleh guru dan peserta didik terkait
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implementasi pembelajaran sejarah lokal pada kurikulum merdeka. Selanjutnya penelitia juga
menganalisis suasna pembelajaran sejarah dan kondisi lingkungan peserta didik serta ketersediaan
buku ajar sejarah lokal tokoh perempuan Minangkabau.

Pada tahap analisis ini juga ditemukan permasalahan peserta didik merasa asing dengan
sejarah lokal daerahnya sendiri. Kesadaran dan inisiatif lebih tentang pentingnya belajar sejarah
lokal belum mendarah daging dalam diri peserta didik. Selain itu di SMA Negeri 1 Lengayang
gurtu-guru sejarah belum pernah mengembangkan buku ajar sejarah lokal tokoh perempuan
Minangkabau sehingga pembelajaran sejarah lokal tentang tokoh-tokoh perempuan Minangkabau
menjadi terabaikan. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan perlu pengembangan buku ajar khusus
tentang tokoh perempuan Minangkabaru, terutama para tokoh perempuan yang berkiprah luar
biasa di bidang pendidikan, yakni Ruhana Kudus, Rahmah el Yunisiah dan Rasuna Said.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahap merencanakan desain buku ajar yang dibuat. Produk yang
dihasilkan yaitu buku ajar mengenai materi tokoh-tokoh perempuan Minangkabau (Rohana
Kudus, Rahmah El-Yunusiyyah dan Rasuna Said). Langkah pertama yang dilakukan adalah
mengumpulkan materi yang sesuai dengan tema tokoh-tokoh perempuan Minangkabau (Rohana
Kudus, Rahmah El-Yunusiyyah dan Rasuna Said) yang dibagi menjadi 3 bab sesuai dengan tokoh
perempuan yang disajikan dalam buku ajar. Langkah kedua membuat draft bagian subbab,
aktivitas dan asesmen tiap bab, langkah ketiga menyusun materi perbab sesuai draft dan aktivitas
tiap bab, langkah keempat mengumpulkan gambar sesuai dengan tema atau materi yang dibahas,
langkah kelima membuat desain cover, desain didalam dan luar buku menggunakan aplikasi canva
dengan warna dan tampilan yang menarik perhatian peserta didik, langkah keenam finalisasi
bentuk serta ukuran buku yang akan dicetak.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah validasi kelayakan dan keefektifan
produk buku ajar yang telah dibuat. Sebelum validasi produk buku ajar, peneliti terlebih dahulu
mempersiapkan instrumen berupa lembar validasi dalam bentuk skala likert empat katogiri yang
digunakan untuk melakukan validasi buku ajar sejarah lokal oleh para validator. Lembar validasi
kalayakan produk buku ajar sejarah lokal ada tiga macam yaitu lembar validasi yang diisi oleh ahli
materi dan ahli buku ajar serta lembar validasi uji praktikalitas buku ajar yang diisi oleh guru dan
peserta didik. Hasil validasi kelayakan dan kepraktisan buku ajar digunakan sebagai pedoman
untuk melakukan perbaikan berdasarkan usul, saran, komentar dan kritikan dari validator.

Tahap Implementasi (Implementation)

Produk yang dihasilkan berupa buku ajar sejarah lokal tokoh perempuan Minangkabau
setelah di alidasi oleh ahli materi dan uji kelayakan buku ajar dilanjutkan ke tahap uji praktikalitas
setelah digunakan oleh guru sejarah dan peserta didik. Tujuan uji praktikalitas ini yaitu untuk
melihat kepraktisan dilihat dari segi kemudahan menggunakan buku ajar sejarah lokal tokoh
perempuan Minagkabau, termasuk kelemahan yang dirasakan oleh guru dan peserta didik. Di
samping itu jugadilihat dari aspek manfaat buku ajar dalam menambah wawasan pengetahuan dan
pemahman sejarah lokal tokoh perempuan Minangkabau untuk menunjang implementasi
kurikulum mardeka. Produk Buku ajar sejarah lokal ini langsung diujikan kepada guru mata
pelajaran sejarah dan peserta didik Kelas fase F-3 di SMA Negeri 1 Lengayang. Uji coba
dilakukan tanggal 25 oktober 2023 dan saran dari guru sejarah SMA Negeri 1 Lengayang terhadap
buku ajar sejarah lokal untuk aktivitas di tiap bab boleh diseimbangkan agar peserta didik lebih
mudah untuk menelaah materi dari tiap bab dan perbanyak lagi gambar sebagai media visualisasi,
karena peserta didik lebih senang ketika melihat tampilan yang bervariasi. Serta evaluasi atau
saran juga diberikan peserta didik untuk menambahkan gambar sebagai media visualisasi lebih
banyak lagi agar peserta didik tidak terlalu bosan ketika membaca buku ajar sejarah lokal.
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Tahap evaluasi (evaluation)

Evaluasi terhadap buku ajar sejarah bertujuan untuk mengidetifikasi kelemahan atau
kekurangan yang terdapat pada buku ajar sejarah lokal. Dari hasil wawacara dengan guru dan
peserta didik diketahui bahwa aspek bahasa dan penyajian materi buku ajar sejarah lokal tokoh
perempuan Minangkabau perlu disesuaikan dengan level kemampuan berpikir peserta didik di
SMA. Kelemahan lain yang perlu diperbaiki adalah pada bagian evalusi. Sebaran level kognitif
masih dominan paa level pengetahuan sehingga perlu ditambahkan sejumlah butir soal untuk
mengukur kemampuan berpikir peserta didik pada level analisis (keterampilan berpikir tingkat
tinggi). Saran lainnya dari guru berkaitan dengan pemilihan gambar yang mendukung dan relevan
dengan materi buku ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan Minangkabau.

Hasil Uji Kelayakan
Hasil Uji Kelayakan Materi Buku Ajar Sejarah Lokal oleh Ahli Materi
Ahli materi memberikan penilaian (validasi) terhadap buku ajar sejarah lokal yang
dikembangkan sebagai berikut.
Tabel 1 Hasil Uji Kelayakan Buku Ajar Sejarah Lokal

Tokoh-Tokoh Perempuan Minangkabau oleh ahli materi

No Apek Validasi Rerata Kategori

1. | Kesesuaian isi materi 3,67 Sangat layak
2. | Subtansi materi 3,56 Sangat layak
3. | Bahasa 3,56 Sangat layak
Jumlah Skor 10,69 Sangat layak
Rerata 3,57

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terlihat bahwa nilai rata-rata
kelayakan materi pada buku ajar adalah 3,57. Jika diinterpretasikan dalam kategori kelayakan
buku ajar yang dibuat khusus untuk pembelajaran sejarah lokal Kelas fase F SMA maka materi
terglong sangat layak. Artinya buku ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan Minangkabau
dapat membantu guru dalam pembelajaran mengenai sejarah lokal untuk menunjang implementasi
kurikulum mardeka.

Hasil Uji Kelayakan Buku Ajar Sejarah Lokal oleh Ahli kelayakan Buku Ajar
Ahli Kelayakan Buku Ajar memberikan penilaiaan (validasi) terhadap buku ajar sejarah
lokal yang dikembangkan sebagai berikut.
Tabel 2 Hasil Uji Kelayakan Buku Ajar Sejarah Lokal

Tokoh-Tokoh Perempuan Minangkabau oleh Ahli Buku Ajar

No Apek Validasi Rerata Kategori

1. | Isi 3,28 Sangat layak
2. | Tujuan 3,66 Sangat layak
3. | Manfaat 3,75 Sangat layak
4. | Tampilan produk 3,33 Sangat layak
Jumlah Skor 14,02 Sangat layak
Rerata 3,50

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terlihat bahwa skor rata-rata
kelayakan buku ajar adalah 3,50. Jika diinterpretasikan dalam kategori sangat layak. Dengan
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demikian buku ajar ini dapat digunakan untuk membantu guru sejarah dalam mengajrkan sejarah
lokal khususnya tentang tokoh-tokoh perempuan Minangkabau. Buku ajar sejrah lokal ini
sekaligus dapat menunjang implementasi kurikulum mardeka.

Hasil Uji Kelayakan Konten dan Kepraktisan Buku Ajar Sejarah
Ahli konten materi sekaligus ahli buku ajar juga memberikan penilaiaan (validasi)
terhadap buku ajar sejarah lokal yang dikembangkan. Hasilnya disajikan pada table 3 berikut.
Tabel 3 Hasil Validasi Kelayakan Konten dan Kepraktisan Buku Ajar

No Penilaian Rerata Kategori

1. | Isi (Materi) Buku Ajar 3,36 Sangat layak
2. | Tampilan 3,66 Sangat layak
3. | Bahasa 3 Sangat layak
4. | Kepraktisan 3,66 Sangat layak
Jumlah 13,68 Sangat layak
Rerata 3,42

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terlihat bahwa nilai rata-rata
kelayakan konten dan kepraktisan buku ajar adalah 3,42. Jika diinterpretasikan dalam kategori
sangat sangat layak dan sngat praktis. Artinya buku ajar yang dibuat khusus untuk pembelajaran
sejarah lokal fase F kelas XI SMA dapat membantu guru dalam proses pembelajaran mengenai
sejarah lokal materi tokoh-tokoh perempuan Minangkabau. Pemanfaatan buku ajar ini oleh guru
sekaligus menunjang implementasi kurikulum mardeka.

Hasil Uji Praktikalitas
Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Mata Pelajaran Sejarah

Hasil uji praktikalitas buku ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan Minangkabau oleh
guru sejarah disajikan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Praktikalitas Buku Ajar

Sejarah Lokal Tokoh-Tokoh Perempuan Minangkabau oleh Guru

No Penilaian Rerata Kategori

1. | Isi (Materi) Buku Ajar 3,71 Sangat layak
2. | Tujuan 4 Sangat layak
3. | Manfaat 4 Sangat layak
4. | Tampilan produk 3,83 Sangat layak
5. | Kepraktisan 4 Sangat layak
Jumlah 19,54 Sangat layak
Rerata 3,90

Dari hasil analisis data pada tabel 4 diperoleh rerata skor 3,85. Hal ini menunjukkan bahwa
buku ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan Mingkabau tergolong sangat praktis dan dapat
digunakan sebagai buku ajar sejarahlokalpada pada mata pelajaran sejarah. Buku ajar ini dapat
membantu guru menerapkan pembelajaran sejarah lokal di Sumatera Barat serta menambah
wawasan pengetahuan peserta didik tentang Rohana Kudus, Rahmah Elyunisiah dan Rasuna Said
sebagai tokoh-tokoh peremupan Minangkabatu yang gigih dalam berjuang memajukan kaum
perempuan meski berhadapan dengan pemerintah colonial Belanda. Buku ajar ini sekaligus
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merupakan wujud implementasi kurikulum mardeka serta solusi dari permasalahan akan
keterasingan peserta didik dari seajrah lokaldaerahnya sendiri, khususnya di Sumatera Barat.
Hasil Uji Praktikalitas oleh Peserta didik

Hasil uji praktikalitas oleh peserta didik disajikan pada tebel 5 berikut.

Tabel 5 hasil praktikalitas peserta didik

No | Rerata Kategori

1. 4,0 Sangat layak
2. 4,0 Sangat layak
3. 3,8 Sangat layak
4. 4,0 Sangat layak
3. 3,6 Sangat layak
6. 3,8 Sangat layak
7. 3,8 Sangat layak

Jumlah 27 Sangat
Rata-rata 3,85 layak

Hasil analisis data pada tabel 5 diperoleh skor rerata 3,85. Hal ini menunjukan bahwa buku
ajar sejarah lokal tokoh perempuan Minagkabau sangat praktis dan dapat digunakan sebagai buku
ajar dalam pembelajaran sejarah.

KESIMPULAN

Tahapan pengembangan buku ajar sejarah lokal tokoh-tokoh perempuan Minangkabau
menggunakan model ADDIE yakni, mengumpulkan materi tentang tokoh-tokoh perempuan
Minangkabau (Rohana Kudus, Rahmah El-Yunusiyyah dan Rasuna Said), membuat draft bagian
subbab, aktivitas dan asesmen tiap bab, menyusun materi perbab sesuai draft dan aktivitas tiap bab
dan asesmen, mengumpulkan gambar tema bab dan subbab, membuat desain cover dan ukuran
buku ajar. Hasil uji kelayakan oleh pakar ditinjau dari aspek materi dan komponen buku ajar
tergolong sangat layak. Sementara hasil uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik
tergolongsangat praktis dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sejarah lokal, meski dengan
beberapa perbaikan. Dengan demikian buku ajar sejah lokal tokoh-tokoh perempuan Minangkabau
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sekaligus menunjang implementasi
kurikulum merdeka di sekolah.
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